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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG INDUSTRI  

RUMAH TANGGA TAHU DI DESA SIDODADI  

KECAMATAN PEKALONGAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR  

TAHUN 2022 

 

Oleh 

 

ADILA NURAZIZAH 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal, bahan mentah, bahan bakar, 

tenaga kerja, transportasi, dan pemasaran sebagai faktor-faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode survei data. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah 

industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. Objek penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi sebanyak 8 lokasi industri rumah tangga tahu. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan spasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Modal 

tidak terbatas sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. 2) Bahan mentah tersedia sebagai faktor pendukung industri rumah 

tangga tahu di Desa Sidodadi. 3) Bahan bakar tersedia sebagai faktor pendukung 

industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 4) Tenaga kerja tersedia sebagai 

faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 5) Transportasi baik 

sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

6)Pemasaran lancar sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. Pemasaran mendukung industri karena hasil produksi habis terjual. 

 

Kata Kunci: faktor-faktor pendukung, industri rumah tangga, tahu 



 
 

 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF SUPPORTING FACTORS HOME INDUSTRY TOFU  

IN SIDODADI VILLAGE PEKALONGAN DISTRICT 

EAST LAMPUNG REGENCY IN 2022 

 

By 

 

ADILA NURAZIZAH 

 

This research aims to find out capital, raw materials, fuel, labor, transportation, and 

marketing as factors that support the sustainability of the home industry tofu in 

Sidodadi Village, Pekalongan District, East Lampung Regency in 2022. The 

research method used is the data survey method.The object of research in this study 

is the home industry tofu in Sidodadi Village. The object of research in this study 

used the entire population of 8 locations of home industry tofu. Data collection 

techniques using observation, interviews, and documentation. The data analysis 

technique used is descriptive analysis using a spatial approach. The results showed 

that: 1) Capital is not limited as a supporting factor for tofu home industry in 

Sidodadi Village. 2) Raw materials are available as a supporting factor for the tofu 

home industry in Sidodadi Village. 3) Fuel is available as a supporting factor for 

the tofu home industry in Sidodadi Village. 4) Labor is available as a supporting 

factor for the tofu home industry in Sidodadi Village. 5) Good transportation as a 

supporting factor for the tofu home industry in Sidodadi Village. 6) Smooth 

marketing as a supporting factor for the tofu home industry in Sidodadi Village. 

Marketing supports the industry because production is sold out. 

 

Keywords:  supporting factors, home industry, tofu
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I. PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

  

Pembangunan nasional pada hakikatnya adalah pembangunan seluruh masyarakat 

Indonesia. Pembangunan nasional bertujuan meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat secara adil dan merata. Merata dalam artian pembangunan 

dapat dirasakan oleh warga negara, baik di kota maupun di desa (Malik, 2019). 

Pembangunan juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang menunjukkan adanya 

suatu aktivitas untuk mencapai keadaan yang lebih baik dibandingkan dengan 

keadaan sebelumnya. Upaya pemerintah dalam mencapai tujuan tersebut, 

pemerintah telah melaksanakan pembangunan di berbagai bidang, seperti pertanian, 

industri, perdagangan, transportasi, dan sebagainya (Bapeda, 2016). Pembangunan 

yang mengarah kepada industrialisasi di pedesaan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi desa (Andari dan Sudarwati, 2015). 

 

Potensi terbesar industri di pedesaan terletak pada kelompok industri kecil dan 

industri rumah tangga. Keduanya berperan penting termasuk mempromosikan 

ekonomi desa, mengembangkan perdagangan dan mengembangkan wilayah 

(Syahdan dan Husnan, 2019). Sektor industri diharapkan semakin efektif sebagai 

penggerak pembangunan ekonomi yang didukung oleh kemampuan teknologi dan 

pemanfaatan sumber daya yang optimal serta meningkatnya peran serta masyarakat 

secara produktif dan meluasnya penyebaran lokasi industri di daerah-daerah 

(Kemenperin, 2014). Keterkaitan antara lokasi industri dengan wilayah dapat 

ditinjau melalui ilmu geografi industri.  
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Geografi industri merupakan perpaduan dari dua hal yang berbeda namun saling 

berkaitan. Geografi merupakan bidang ilmu yang mempelajari fenomena geosfer 

tidak boleh hanya mengarah pada aspek fisik saja, namun kajian tersebut harus 

komprehensif menyeluruh meliputi aspek fisik dan sosial (manusia) (Aksa dkk., 

2019). Industri merupakan suatu unit produksi yang membuat suatu barang atau 

mengerjakan sesuatu barang (bahan) di suatu tempat tertentu menjadi barang 

bernilai yang dapat digunakan untuk keperluan masyarakat. Salah satu wilayah 

yang mempunyai kegiatan/aktivitas masyarakat terkait perindustrian yaitu 

Kecamatan Pekalongan.  

 

Kecamatan Pekalongan merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Kecamatan Pekalongan memiliki 

luas 67,48 km2. Luas wilayah Kecamatan Pekalongan tersebut berada pada urutan 

5 dari yang terkecil di Kabupaten Lampung Timur. Kecamatan Pekalongan 

memiliki ketinggian wilayah sebesar 50 mdpl dan jarak antara Kecamatan 

Pekalongan dengan pusat Kabupaten Lampung timur memiliki jarak sebesar 22 km. 

Administrasi wilayah Kecamatan Pekalongan terdiri dari 12 Desa, yakni Adirejo, 

Sidodadi, Gondang Rejo, Siraman, Pekalongan, Tulus Rejo, Jojog, Ganti Warno, 

Kali Bening, Wono Sari, Adijaya, dan Gantimulyo. Seluruh desa di Kecamatan 

Pekalongan berstatus desa swasembada di mana desa tersebut telah maju yang 

dicirikan dengan semua keperluan hidup pokok dapat disediakan oleh desa tersebut, 

alat-alat teknik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sudah lebih 

modern dan ikatan adat dan kebiasan-kebiasaan yang berkaitan dengan 

perekonomian sudah tidak berpengaruh lagi pada kehidupan masyarakatnya. 

Kecamatan Pekalongan dalam perekonomiannya salah satunya didukung oleh 

industri rumah tangga/mikro (BPS, 2020).  

 

Industri rumah tangga di Kecamatan Pekalongan terdiri dari berbagai macam 

industri yang jenisnya baik industri pada makanan, minuman, kerajinan, barang-

barang, dan sebagainya. Berikut ini merupakan tabel tentang industri rumah tangga 

yang terdapat di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur pada Tahun 

2022.  
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Tabel 1. Data Sebaran Industri Rumah Tangga di Kecamatan Pekalongan Tahun 2022 

 

Desa 

Industri 

Adi 

-rejo 

Sido 

-dadi 

Gondang 

Rejo 

Sira 

-man 

Pekalo 

-ngan 

Tulus 

Rejo 
Jojog 

Ganti 

Warno 

Kali 

Bening 

Wono 

Sari 

Adi 

-jaya 

Ganti 

Mulyo 
Jumlah 

Klanting 2 - - - - - - - - - - - 2 

Kerupuk  6 - 4 - - - - - - - - - 10 

Kerupuk 

Singkong 
- - - 3 - - 2 - - - - - 5 

Kerupuk 

Kemplang 
3 - - 1 - - - - - - - - 4 

Keripik  - 1 2 - - - - 1 - - - - 4 

Keripik 

Pisang 
- - 1 - - - - - - 1 - - 2 

Keripik 

Singkong 
- - 2 - - - - - - 4 - - 6 

Keripik 

Tempe 
- - 2 1 1 - - - - - - - 4 

Peyek  - - 1 - - - - - - - - - 1 

Opak  - - - 1 - - - - - - - - 1 

Makanan 

Ringan  
- - 7 - - 9 - - - - 3 - 19 

Emping  3 - - - - - - - - - - - 3 

Marning  - - - - - - 1 - - - - 1 2 

Kue  - - 2 - 1 - - - - - - - 3 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

Desa 

Industri 

Adi 

-rejo 

Sido 

-dadi 

Gondang 

Rejo 

Sira 

-man 

Pekalo 

-ngan 

Tulus 

Rejo 
Jojog 

Ganti 

Warno 

Kali 

Bening 

Wono 

Sari 

Adi 

-jaya 

Ganti 

Mulyo 
Jumlah 

Bolu 

Kenong 
- 1 - - - - - - - - - 1 2 

Kue 

Semprong 
1 - - - - - - - - - - - 1 

Tahu - 8 2 3 - - - 3 - 1 2 2 20 

Tempe  3 3 6 2 2 - 1 1 - 2 - 1 21 

Tempe 

Benguk  
- - 1 - - - - - - - - - 1 

Grubi  - - 2 - - - - - - - - - 2 

Geblek  - - - - - - - - - 2 - - 2 

Tiwul  - - - - - - - - - 6 - - 6 

Kembang 

Goyang  
- - - - - - - - - - - 1 1 

Jajanan 

Pasar 
- - 2 - 1 - - - - - - - 3 

Jamu  - - 5 4 - - - - - - - - 9 

Roti  - - 1 - - - - - - - - - 1 

Lontong  9 - - - - - - - - - - - 9 

Susu 

Kedelai  
2 - - - - - - - - - - - 2 

Getuk  - - - 1 - - - - - - - - 1 

Bakso - - 1 - - - - - - - - - 1 

Mie  - - - - - - 1 - - - - - 1 

4
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Tabel 1. (Lanjutan) 

 

Desa 

Industri 

Adi 

-rejo 

Sido 

-dadi 

Gondang 

Rejo 

Sira 

-man 

Pekalo 

-ngan 

Tulus 

Rejo 
Jojog 

Ganti 

Warno 

Kali 

Bening 

Wono 

Sari 

Adi 

-jaya 

Ganti 

Mulyo 
Jumlah 

Gula 

Merah  
- - - 1 - - - - - - - - 1 

Cincau  - - - 1 - - - - - - - - 1 

Onggok  - - - - - - - - - 10 - - 10 

Pupuk 

Organik  
- - - - - - 1 - - - - - 1 

Batako  - - - - - - - - - - - 1 1 

Batu Bata 6 5 30 - - - - 46 11 - - 10 108 

Mebel  - 7 13 9 - 6 5 - - - - 3 43 

Batu 

Lemper 
- - - - - - 53 - - - - - 53 

Kerajinan 

Kayu 
- - 2 2 - - - - - - - - 4 

Kerajinan 

Batik  
- - 1 - - - - - - - - - 1 

Konveksi 

Baju 
- - - 1 - - - - - - - - 1 

Anyaman 

Bambu 
- 4 36 - - - - - - - - - 40 

Tampah  - - 5 - - - - - - - - - 5 

Kursi 

Bambu 
- - - - - - - - 50 - - - 50 

Gazebo  - - - - - - - - 2 - - - 2 

Jumlah  35 29 128 30 5 15 64 51 63 26 5 20 471 

5
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Berdasarkan penelitian pendahuluan pada tanggal 14 Maret 2022, Desa Sidodadi 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur merupakan desa yang paling 

melakukan kegiatan industri tahu. Jumlah usaha industri tahu yang ada di Desa 

Sidodadi berjumlah delapan lokasi yang tersebar di 4 dusun, yaitu Dusun I, Dusun 

II, Dusun VII, dan Dusun VIII. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:   

 

Tabel 2. Data Sebaran Lokasi Industri Rumah Tangga Tahu di Desa Sidodadi  

   Tahun 2022 

 

No. Dusun Industri Jarak dari Pasar Kec. 

Pekalongan (m) 

Tenaga Kerja 

1. I 5  600 - 800 20 

2. II 1 1300 -1700  4 

3. III -  - 

4. IV -  - 

5. V -  - 

6. VI -   

7. VII 1 900-1500 4 

8. VIII 1 800-1300 4 

 Jumlah 8  32 

 Rata-Rata   4 

Sumber: Data Hasil Penelitian Pendahuluan 14 Maret 2022 

 

Berdasarkan pada tabel di atas bahwa semakin jauh dari pasar tempat penjualan 

tahu semakin sedikit lokasi usaha industri tahu dan semakin dekat dari pasar 

semakin banyak lokasi usaha industri tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur. Untuk klasifikasi industri berdasarkan jumlah tenaga 

kerja menurut Raharjo, industri tahu yang ada di Desa Sidodadi termasuk industri 

rumah tangga, karena memiliki tenaga kerja rata-rata 4 orang. 

 

Industri tahu merupakan industri dalam bidang pangan yang mengolah kacang 

kedelai sebagai bahan mentah diproses menjadi tahu yang siap dipasarkan. Tahu 

merupakan salah satu jenis makanan sumber protein dengan bahan dasar kacang 

kedelai yang digemari masyarakat, baik masyarakat kalangan bawah hingga atas. 

Keberadaan tahu sudah lama diakui sebagai makanan yang sehat, bergizi dan 

harganya murah (Sayow dkk., 2020). Kacang kedelai merupakan tanaman yang 
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termasuk ke dalam jenis tanaman palawija. Berikut ini merupakan tabel tanaman 

palawija di Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur: 

 

Tabel 3. Luas Tanam Palawija di Kecamatan Pekalongan Tahun 2019 

 

No Jenis Palawija Luas Tanam (hektar) 

1 Padi Sawah 2.458,58 

2 Padi Ladang 72,50 

3 Padi (Sawah dan Ladang) - 

4 Jagung 340 

5 Kacang Kedelai - 

6 Kacang Tanah 18 

7 Ubi Kayu 530 

8 Ubi Jalar 13,15 

Sumber: BPS Kecamatan Pekalongan Dalam Angka 2020  

 

Berdasarkan tabel tersebut jenis tanaman kacang kedelai tidak terdapat di 

Kecamatan Pekalongan. Oleh karena itu, meskipun Desa Sidodadi tidak memiliki 

sumber daya alam kacang kedelai sebagai bahan utama dari pembuatan tahu, namun 

produksi industri tahu dapat terus berlangsung hingga saat ini. Keberlangsungan 

industri tahu tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung agar dapat 

terus berproduksi. Hal ini berkaitan dengan teori menurut Daldjoeni (1992): 

“Adapun suatu wilayah perindustrian yang ideal menyajikan empat 

kebutuhan asasi:  bahan mentah, bahan bakar dan atau tenaga, buruh, dan 

konsumen. Tetapi karena lokasi yang bersyarat penuh itu jarang terdapat 

maka dipilih salah satu faktor yang paling menentukan berdirinya pabrik. 

Untuk itu lalu ada orientation (pengkiblatan) khusus ke bahan mentah, 

pasaran, sumberdaya tenaga atau tenaga buruh”.  

 

Selain itu, syarat-syarat dalam melaksanakan industri dari suatu keadaan yang 

agraris menurut Bintarto (1977): 

“tersedianya bahan mentah/dasar; tersedia sumber tenaga, alam maupun 

manusia; tersedia tenaga kerja yang berpengalaman dan ahli untuk dapat 

mengolah sumber-sumber daya; tersedianya modal; lalu lintas yang baik; 

organisasi yang baik untuk melancarkan dan mengatur segala sesuatu dalam 

bidang industri”.  

 

 



9 

 

   
 

Penelitian tentang Faktor-Faktor Pendukung Industri ini dapat dijadikan sebagai 

acuan atau referensi pada mata pelajaran geografi khususnya pada tingkat SMA 

kelas XI semester ganjil pada kompetensi dasar 3.4 menganalisis ketahanan pangan 

nasional, penyediaan bahan industri, serta potensi energi baru dan terbarukan di 

Indonesia dan 4.4 membuat peta persebaran ketahanan pangan nasional, bahan 

industri, serta energi baru dan terbarukan di Indonesia. Pada kompetensi dasar 3.4 

dan 4.4 terdapat materi tentang bahan industri dan peta persebaran. Penelitian ini 

dapat membantu para guru dan siswa sebagai referensi mengenai jenis industri di 

Indonesia seperti industri rumah tangga tahu dan peta persebaran pemasaran 

industri.  

 

Industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi yang tidak memiliki sumber daya alam 

kacang kedelai harus memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor, seperti 

modal, bahan mentah, bahan bakar, tenaga kerja, transportasi dan pemasaran 

sebagai faktor pendukung agar industri dapat terus berlangsung dan bertahan lama. 

Berdasarkan uraian tersebut, keberadaan suatu lokasi industri bergantung pada 

berbagai faktor-faktor pendukungnya. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor Pendukung Industri Rumah Tangga Tahu di Desa 

Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur”.   

 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka fokus penelitian pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Modal  

Modal sebagai hal utama dalam memulai dan keberlangsungan suatu industri. 

Ketersediaan modal kemungkinan menjadi faktor pendukung pada 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi.  

2. Bahan mentah 

Bahan mentah kacang kedelai tidak tersedia di Desa Sidodadi namun industri 

rumah tangga tahu masih terus berproduksi. Ketersediaan bahan mentah 
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kemungkinan menjadi faktor pendukung pada keberlangsungan industri rumah 

tangga tahu di Desa Sidodadi. 

3. Bahan bakar 

Bahan bakar sebagai suatu bahan yang digunakan dalam proses produksi. 

Ketersediaan bahan bakar kemungkinan menjadi faktor pendukung pada 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

4. Tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan sesorang yang penting dalam kegiatan industri 

sebagai seseorang yang dapat menghasilkan suatu barang dalam kegiatan 

produksi. Ketersediaan tenaga kerja kemungkinan menjadi faktor pendukung 

pada keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

5. Transportasi 

Transportasi sebagai alat angkut bahan mentah, bahan bakar, dan pemasaran 

hasil produksi. Ttransportasi yang baik kemungkinan menjadi faktor 

pendukung pada keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. 

6. Pemasaran 

Pemasaran sebagai tahap terakhir pada suatu industri terkait pemasaran hasil 

produksi kepada konsumen. Pemasaran yang lancer kemungkinan menjadi 

faktor pendukung pada keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui modal sebagai faktor yang mendukung keberlangsungan 

industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi.  

2. Untuk mengetahui bahan mentah sebagai faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

3. Untuk mengetahui bahan bakar sebagai faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 
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4. Untuk mengetahui tenaga kerja sebagai faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

5. Untuk mengetahui transportasi sebagai faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

6. Untuk mengetahui pemasaran sebagai faktor yang mendukung 

keberlangsungan industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yang diharapkan adalah:   

1. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup geografi industri mengenai analisis 

keberlangsungan suatu industri rumah tangga tahu yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor pendukung suatu industri.  

2. Bagi guru dan siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pembelajaran pada guru dan siswa dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.3 

menganalisis ketahanan pangan nasional, penyediaan bahan industri, serta 

potensi energi baru dan terbarukan di Indonesia dan 4.4 membuat peta 

persebaran ketahanan pangan nasional, bahan industri, serta energi baru dan 

terbarukan di Indonesia. 

3. Bagi pemilik industri, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pemilik industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

khususnya mengenai faktor-faktor yang menjadi pendukung dalam 

keberlangsungan produksi industri rumah tangga tahu tersebut.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup penelitian yang dijadikan sebagai batasan dan pemberi 

arahan yang jelas sebagai berikut:   

1. Ruang lingkup subjek penelitian adalah pemilik industri rumah tangga tahu di 

Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan.  
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2. Ruang lingkup objek adalah faktor-faktor pendukung industri rumah tangga 

tahu.  

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur.  

4. Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2022.  

5. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah geografi industri.  

Geografi industri sebagai ruang lingkup penelitian ini karena faktor-faktor 

pendukung industri merupakan salah satu kajian dalam ilmu geografi industri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pendukung industri 

pada industri rumah tangga tahu.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Pendidikan Geografi 

 

Pendidikan geografi adalah suatu disiplin yang didasari oleh geografi dan 

pendidikan sehingga pendidikan geografi menjadi sub disiplin ilmu yang sangat 

kompleks. Pendidikan apabila dibatasi pada aspek pedadogi merupakan suatu seni 

atau ilmu tentang mengajar. Sedangkan, geografi adalah suatu cabang ilmu yang 

mengungkap keanekaragaman sebaran semua hal di muka bumi. Pendidikan 

geografi yang merupakan bagian dari geografi manusia dan ilmu sosial serta 

berkontribusi dalam mengajarkan pengetahuan geografi. Pendidikan geografi dapat 

digolongkan sebagai ilmu sosial dan juga dapat digolongkan sebagai ilmu alam 

(Oktavianto, 2019).  

 

Pendidikan geografi mempunyai kompetensi di dalamnya, yaitu a) menguasai 

konsep ilmu geografi secara ilmiah dan isi mata pelajaran geografi; b) menguasai 

dan dapat melaksanakan pendekatan strategi, metode dan teknik pembelajaran 

geografi; dan c) mampu mengembangkan bidang kajian geografi dan 

pembelajarannya baik dalam bentuk penelitian maupun karya ilmiah yang lain 

(Retnowati dkk., 2016). Pembelajaran geografi harus mampu mendorong tiga aspek 

pembelajaran peserta didik, yaitu geografi harus mampu mendorong siswa 

memiliki pengetahuan geografi, sikap geografi, dan keterampilan geografi 

(Sidauruk, 2013). Melalui pendidikan geografi dapat menjadikan individu yang 

mampu mengembangkan pemahaman terkait bagaimana cara bertindak, 
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berinteraksi, melindungi dan memperbaiki lingkungan secara aktif dan kritis 

(Oktavianto, 2019).  

 

2. Geografi 

 

Geografi merupakan suatu disiplin ilmu yang memiliki ciri khusus dalam meninjau 

objek studinya. Geografi sebagai ilmu pengetahuan yang berperan menuliskan, 

menguraikan, atau mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan bumi. 

Pernyataan tersebut juga berkaitan dengan pendapat Banowati (2013), “geografi 

merupakan studi yang mempelajari fenomena alam dan manusia, serta keterkaitan 

hubungan keduanya yang menghasilkan keruangan khas di permukaan bumi”.  

 

Dalam mengkaji suatu fenomena-fenomena di permukaan bumi, diperlukan suatu 

konsep-konsep geografi yang berperan sebagai cara melihat bagaimana peran 

geografi terhadap bumi sebagai tempat tinggal mahluk hidup. Konsep geografi 

mendasari kajian berbagai faktor, gejala, dan masalah geografi. Pemaparan 

berbagai ahli tentang konsep geografi, dalam seminar lokakarya Ikatan Geografi 

Indonesia (IGI) di Semarang pada tahun 1988 bahwa konsep esensial geografi 

terdiri dari 10 konsep, yaitu: lokasi, jarak, keterjangkauan, pola, morfologi, 

aglomerasi, nilai kegunaan, interaksi, diferensiasi area, dan keterkaitan ruang. 

Konsep-konsep geografi tersebut digunakan untuk mengkaji fenomena-fenomena 

geosfer (Yulianti dkk., 2018). 

 

Geografi sebagai ilmu harus dapat mengungkapkan bagaimana fenomena alam 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia (fenomena sosial) dan sebaliknya 

bagaimana kehidupan manusia telah mempengaruhi geosfer. Pada kenyataannya, 

geosfer yang dikaji berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia dalam 

geosfer, serta keterkaitannya yang timbal balik dengan mendasarkan diri pada 

identitas geografi, baik secara teori maupun penerapannya melalui pendekatan 

keruangan, lingkungan, dan kompleks wilayah.  
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Tiga pendekatan keruangan tersebut merupakan ciri khusus geografi dalam 

menganalisis suatu fenomena yang tidak dimiliki oleh disiplin ilmu lainnya. 

Pendekatan spasial (keruangan) menekankan pada analisa sintesis terhadap variasi 

perbedaan lokasi di permukaan bumi serta faktor-faktor apa saja yang dominan 

mempengaruhi perbedaan tersebut. Kemudian, pendekatan kelingkungan 

menekankan pada hubungan atau interaksi antara manusia dengan lingkungan alam. 

Selanjutnya, pendekatan kompleks wilayah merupakan gabungan dari kedua 

pendekatan sebelumnya yaitu pendekatan keruangan dan kelingkungan yang 

menekankan pada kajian komprehensif terhadap suatu wilayah yang meliputi aspek 

fisik dan aspek manusia (Aksa dkk., 2019). Pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan spasial (keruangan).  

 

3. Pendekatan Spasial (Keruangan) 

 

Spasial atau ruang adalah ruang di mana berlangsungnya suatu relasi kegiatan yang 

terikat pada proses dan waktu. Pendekatan spasial atau pendekatan keruangan 

merupakan pendekatan utama dalam geografi (Ardiansyah, 2015). Dalam geografi, 

pendekatan spasial adalah suatu metode untuk memahami fenomena tertentu agar 

mempunyai pengetahuan yang lebih mendalam melalui media ruang yang dalam 

hal ini variabel ruang mendapati posisi utama dalam setiap analisis. Dalam 

pendekatan spasial terdapat analisis spasial salah satunya analisis pola keruangan. 

Pola dapat didefinisikan sebagai suatu kekhasan sebaran objek, baik berupa titik, 

garis, atau area pada bagian permukaan bumi tertentu. Pola keruangan sendiri dapat 

diartikan sebagai kekhasan sebaran keruangan gejala geosfer di permukaan bumi 

(Christiawan, 2014).  

 

4. Geografi Industri 

 

Geografi industri merupakan penggabungan antara geografi dengan industri di 

mana kedua hal tersebut berbeda namun saling memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Apabila dari sudut pandang geografi, pengertian industri menurut Sumaatmadja 

(1988): 
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industri sebagai suatu sistem, merupakan perpaduan subsistem fisis dengan 

subsistem manusia. Subsistem fisis yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan industri yaitu komponen-komponen lahan, bahan mentah atau 

bahan baku, sumberdaya energi, iklim dengan segala proses alamiahnya. 

Sedangkan subsistem manusia yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan industri meliputi komponen-komponen tenaga kerja, 

kemampuan teknologi tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintahan, 

transportasi dan komunikasi, konsumen dan pasar, dan lain-lain sebagainya. 

 

Geografi industri dapat diartikan sebagai disiplin ilmu yang mempelajari kejadian-

kejadian aktivitas ekonomi yang terjadi di permukaan bumi terhadap pengolahan 

bahan mentah menjadi barang yang bernilai yang dilihat dengan cara menggunakan 

pendekatan kelingkungan, pendekatan kewilayahan, dan pendekatan kompleks 

wilayah.  

 

5. Industri Rumah Tangga  

 

Industri merupakan suatu aktivitas ekonomi yang mengolah bahan mentah menjadi 

barang jadi atau setengah jadi. Kemudian, industri juga diartikan sebagai suatu 

perusahaan yang mengumpulkan bahan mentah, bahan baku dengan maksud untuk 

diolah ke dalam bentuk barang baru dan lebih bermanfaat dengan tujuan mencapai 

konsumen umum dan atau konsumen industri lainnya (Kartasapoetra, 1987).  

 

Klasifikasi suatu industri berdasarkan jumlah tenaga kerja dikemukakan oleh 

Rahardjo (1986), “industri rumah tangga (1-4 orang tenaga kerja), industri kecil (5-

19 orang tenaga kerja), industri sedang (20-99 orang tenaga kerja), dan industri 

besar (lebih dari 100 orang tenaga kerja)”. Industri rumah tangga berperan sebagai 

aktivitas ekonomi masyarakat berskala kecil dan merupakan perwujudan dari Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang mempunyai pekerja antara 1-4 orang yang 

dilakukan di rumah (Sally dkk., 2019). Menurut Zuhri (2013) terkait industri rumah 

tangga sebagai berikut:  

pada umumnya, industri rumah tangga termasuk usaha kecil yang dikelola 

keluarga. Pelaku kegiatan ekonomi yang berbasis di rumah adalah keluarga itu 

sendiri dengan mengajak orang di sekitarnya sebagai karyawan. Meskipun 

dalam skala kecil, namun kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung membuka 

lapangan pekerjaan untuk sanak saudara ataupun tetangganya. Usaha kecil ini 

membantu program pemerintah dalam mengurangi pengangguran, otomatis 
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jumlah penduduk yang pengangguran akan berangsur-angsur menurun. 

Bertambahnya jumlah keluarga akan menambah jumlah kebutuhan dalam 

anggota keluarga. Kebutuhan keluarga akan terasa ringan terpenuhi jika ada 

usaha yang mendatangkan income atau penghasilan keluarga untuk menutupi 

kebutuhan tersebut. Industri rumah tangga yang pada umumnya berawal dari 

usaha keluarga yang turun menurun dan pada akhirnya meluas ini dapat 

bermanfaat menjadi mata pencaharian penduduk kampung.  

 

6. Tahu 

 

Tahu merupakan salah satu makanan yang sering dikonsumsi masyarakat di 

Indonesia. Selain sebagai sumber protein, tahu juga mengandung zat gizi lain yang 

diperlukan oleh tubuh seperti lemak, vitamin dan mineral (Rosita dkk., 2019). Tahu 

adalah hasil olahan dari bahan mentah kacang kedelai sebagai bahan pangan yang 

digunakan untuk memperbaiki gizi karena tahu mengandung kualitas protein non 

hewani paling baik karena mengandung komposisi asam amino sangat komplek dan 

diyakini mempunyai kekuatan cerna yang besar yaitu 85-98% (Iswadi, 2021). Tahu 

dapat dimanfaatkan menjadi beraneka ragam masakan, mulai dari sekedar digoreng 

begitu saja sampai dengan dijadikan masakan istimewa, seperti tahu burger dan 

sebagainya.  

 

Tahu merupakan produk makanan yang mudah rusak karena memiliki kadar air dan 

protein tinggi merupakan media tumbuh yang potensial bagi mikroorganisme 

pembusuk. Produk tahu memiliki umur simpan yang singkat 2-3 hari, hal ini 

menjadi faktor kendala untuk mencapai pasar yang lebih luas. Umumnya para 

pengrajin tahu berproduksi dalam skala industri rumahan dengan kapasitas produksi 

sesuai kemampuan memasarkan hasil produksinya (Indrianingsih, 2018).  

 

Bahan mentah kacang kedelai yang digunakan oleh industri tahu di Desa Sidodadi, 

yaitu kacang kedelai impor. Menurut Rosita dkk., (2019), “pengrajin tahu lebih 

memilih menggunakan kacang kedelai impor karena mutunya jauh lebih bagus 

dibandingkan dengan kacang kedelai lokal”.  

 

Proses pengolahan dalam pembuatan tahu dibutuhkan beberapa bahan dan peralatan 

yang dibutuhkan. Bahan bakunya ialah kedelai dan bahan pembantunya batu tahu, 
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garam dan kunyit, dan peralatan yang digunakan yaitu tungku, timbangan, panci, 

ember, tampah, wajan, penggiling tahu, dan pencetak tahu (Bintoro dkk., 2017).  

 

Setelah bahan dan peralatan disiapkan, berikut ini langkah-langkah pengolahan 

pembuatan tahu menurut Bintoro dkk., (2017): 

“penyortiran dan pencucian, siapkan biji kedelai yang tua untuk disortir agar 

nantinya memperoleh produk tahu kualitas baik; Perendaman dan 

pengupasan kulit, setelah dicuci kedelai direndam selama 6-12 jam; 

Penggilingan, kedelai ditambah air panas lalu dimasukan ke dalam alat 

penggiling; Pendidihan, bubur kedelai dimasukan ke dalam wajan lalu 

dipanaskan di atas tungku dan diberi sedikit air panas; Penyaringan, bubur 

kedelai disaring dengan kain mori kasar agar diperoleh sari kedelai; 

Pencetakan, sebelum mencetak pisahkan air asam atau cuka dengan 

meletakan tampah di atas endapan kemudian ditekan. Setelah itu gumpalan 

tahu dimasukan ke dalam cetakan”.  

 

7. Faktor-Faktor Pendukung Industri  

 

Pembangunan suatu industri umumnya selalu memperhitungkan faktor lokasi 

industri baik kelancaran maupun keuntungan yang dihasilkan dari industri tersebut. 

Faktor lokasi industri merupakan faktor utama suatu industri. Lokasi industri sangat 

penting karena menyangkut efisiensi dan efektivitas industri karena membutuhkan 

bahan baku, tenaga kerja dan faktor lainnya dengan tepat, cepat, dan mudah. Suatu 

industri memerlukan lokasi yang dekat dengan pasar guna menjangkau langsung 

konsumennya. Selain itu, lokasi usaha yang tepat akan menekan biaya. Dengan 

memilih lokasi usaha yang tepat, perusahaan akan mampu bersaing dengan 

perusahaan lain, serta akan menentukan keberlangsungan hidup perusahaan 

tersebut (Maulana, 2018).  

 

Selain memperhitungkan faktor lokasi industri harus disesuaikan pula dengan 

syarat-syarat berdirinya suatu lokasi industri sebagai faktor pendukung suatu 

industri. Syarat-syarat dalam melaksanakan industri dari suatu keadaan yang agraris 

menurut Bintarto (1977) yaitu tersedianya bahan mentah/dasar; tersedia sumber 

tenaga, alam maupun manusia; tersedia tenaga kerja yang berpengalaman dan ahli 

untuk dapat mengolah sumber-sumber daya; tersedianya modal; lalu lintas yang 
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baik; organisasi yang baik untuk melancarkan dan mengatur segala sesuatu dalam 

bidang industri yang dipaparkan sebagai berikut: 

  

a. Modal 

 

Modal merupakan salah satu syarat penting dalam keberlangsungan suatu industri. 

“Modal merupakan faktor produksi yang secara aktif menentukan tingkat keluaran. 

Peranannya sangat sentral dalam proses produksi karena semakin besar modal yang 

digunakan oleh perusahaan, maka akan meningkatkan produktivitas” (Subri, 2003). 

“Modal dapat diartikan sebagai apa saja yang dibuat oleh manusia dan 

dipergunakan dalam proses produksi. Modal dapat pula merupakan bangunan, 

mesin dan peralatan lainnya” (Djojodipuro, 1992). Modal merupakan barang atau 

uang yang bersama-sama dengan faktor produksi lainnya menghasilkan produk 

baru yaitu produk industri. Permodalan merupakan faktor penting dalam 

melancarkan atau menjalankan aktivitas ekonomi berupa usaha, terutama bagi 

kelompok ekonomi lemah termasuk usaha kecil keluarga yang sering mengalami 

kendala permodalan (Hidayat, 2014).  

 

Golongan modal kerja dapat dimasukkan semua yang berwujud uang atau surat-

surat yang bernilai uang dan benda-benda. yang dialirkan dalam kegiatan-kegiatan 

perusahaan guna mewujudkan produk-produk sampai pemasarannya serta 

mencapai konsumen dan selanjutnya mengalir kembali masuk dalam perusahaan 

sebagai hasil-hasil penjualan melalui administrasi perusahaan tersebut. Golongan 

modal tetap dapat dimasukkan semua yang berwujud uang atau surat-surat yang 

bernilai uang serta benda-benda milik perusahaan yang telah dimiliki dan untuk 

jangka waktu yang relatif lama (Kartasapoetra, 1987).  

 

Menurut Rohmah dkk (2017) bahwa modal merupakan faktor penting. Adanya 

keterbatasan atau ketidaktersediaan modal akan membuat usaha yang dijalankan dalam 

suatu industri kurang berkembang luas dan belum mampu melayani permintaan 

pembeli. Sehingga sebaliknya apabila modal tidak terbatas atau tersedia akan membuat 

usaha yang dijalankan akan berkembang dan mampu untuk melayani permintaan dari 

pembeli.  
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b. Bahan Mentah 

 

Bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumber daya alam atau yang 

diperoleh dari usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut (Fatria dkk., 2017). 

Industri sangat berkepentingan dengan tersedianya bahan mentah atau bahan baku 

ataupun barang setengah jadi, dengan ketentuan mudah didapat, tersedianya sumber 

yang menunjang usaha untuk jangka panjang, harganya layak, sesuai dengan 

kualitas yang diharapkan. Bahan mentah dibutuhkan pada saat proses produksi. 

Apabila perusahaan tidak memiliki bahan mentah maka akan mengakibatkan 

kekurangan bahan baku dan mengganggu proses produksi. Akibatnya stok barang 

jadi dalam keadaan kurang sehingga kesempatan memperoleh keuntungan akan 

tertunda (Ahmad dan Sholeh, 2019). Bahan mentah yang digunakan pada industri 

rumah tangga tahu di Desa Sidodadi yaitu kacang kedelai. Menurut Rohmah dkk 

(2017) bahwa ketersediaan bahan mentah yang dekat atau bahkan mungkin berada di 

wilayah industri, akan memudahkan dalam proses produksi. Selain mudah didapat 

karena berada di dekat industri, hal ini juga dapat menekan biaya transportasi dan juga 

lebih murah. 

 

c. Bahan Bakar 

 

Bahan bakar merupakan segala material dengan suatu jenis energi yang dapat 

diubah menjadi energi lainnya. Sebuah kendaraan bermotor tidak akan bergerak 

tanpa adanya bahan bakar. Bahan bakar yang berupa bensin atau solar itulah yang 

memberikan energi sehingga kendaraan bermotor itu dapat bergerak. Bahan bakar 

kayu dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak pada industri rumah 

tangga dan industri skala kecil serta menengah di kalangan masyarakat (Laksana, 

2020). Pemanfaatan kayu bakar sebagai sumber energi menjadi pilihan utama 

karena lebih murah dan praktis serta masih relatif mudah untuk diperoleh. 

Kebutuhan energi dari kayu bakar dapat juga disubsitusi dengan sumber energi 

yang lain seperti pellet kayu, serbuk kayu, gas maupun minyak tanah. Hal ini dapat 

terjadi jika terjadi kelangkaan terhadap bahan bakar kayu (Insusanty dkk., 2016). 

Ketersediaan bahan bakar yang dekat atau bahkan mungkin berada di wilayah 

industri, akan memudahkan dalam proses produksi. Selain mudah didapat karena 
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berada di dekat industri, hal ini juga dapat menekan biaya transportasi dan juga 

lebih murah. 

 

d. Tenaga Kerja 

 

Suatu industri memerlukan tenaga kerja yang berperan penting terhadap berdirinya 

suatu industri. Tenaga kerja merupakan salah satu unsur yang menjadi syarat dalam 

pendirian suatu industri. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan pada pasal 1 ayat 2, “tenaga kerja adalah orang yang dapat 

melakukan produksi barang dan/atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan sendiri 

dan memenuhi kebutuhan masyarakat” (PP.No.13., 2003). 

 

Tenaga kerja mengacu pada individu yang memberikan keterampilan dan 

kemampuan untuk menghasilkan barang atau jasa sehingga perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan dan menerima gaji atau upah sesuai dengan keterampilan 

yang dimilikinya (Sumarni dan John Suprihanto, 2014). Berdasarkan kualitas atau 

kemampuannya, tenaga kerja terbagi menjadi tiga, yaitu (1) tenaga kerja terdidik, 

di mana tenaga kerjanya membutuhkan pendidikan yang sesuai seperti profesi 

dokter, guru, bidan dan lainya, (2) terampil di mana tenaga kerja yang dibutuhkan 

mengharuskan pengalaman, kemampuan, dan biasanya mengikuti kursus 

sebelumnya seperti penjahit, tukang rias, tukang las dan lain sebagainya, (3) tidak 

terdidik dan tidak terampil yang biasa disebut tenaga kerja kasar di mana tidak 

membutuhkan keterampilan dan pengalaman (Pujoalwanto, 2014).  

 

Tenaga kerja dalam menerima ongkos atau upah ialah imbalan/balas jasa dari para 

produsen kepada tenaga kerja atas prestasinya yang telah disumbangkan dalam 

kegiatan produksi. Upah tenaga kerja yang diberikan tergantung pada: 1) Biaya 

keperluan hidup minimum pekerja dan keluarganya; 2) Peraturan undang-undang 

yang mengikat tentang upah minimum pekerja (UMR); 3) Produktivitas tenaga 

kerja; 4) Perbedaan jenis pekerjaan.  

 

Ketersediaan tenaga kerja dapat dilihat pada kemudahan dalam mendapatkan 

tenaga kerja, apabila pemilik industri tidak perlu bersusah payah dalam mencari 
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tenaga kerja dan tenaga kerja datang sendiri ke lokasi industri untuk menawarkan 

tenaganya, begitu pula sebaliknya. Kemudian pada industri yang tenaga kerjanya 

merupakan keluarga sendiri itu merupakan potensi yang cukup besar karena dengan 

adanya tenaga kerja yang merupakan keluarga berarti sejumlah biaya yang 

seharusnya dikeluarkan sebagai upah biaya tenaga kerja luar keluarga akan menjadi 

modal untuk melanjutkan produksi. 

 

Ongkos atau upah yang diberikan oleh para pemilik dianggap sebagai harga dari 

kerja keras yang dilakukan tenaga kerja untuk kepentingan produksi. Sehubungan 

dengan hal itu maka upah yang diterima tenaga kerja dapat dibedakan dua macam 

yaitu:  

1) Upah nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang yang 

diterima secara rutin oleh para pekerja.  

2) Upah riil, yaitu upah nominal yang diterima oleh para pekerja jika ditukarkan 

dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan banyaknya barang dan jasa 

yang didapatkan dari pertukaran tersebut (Lestari dkk., 2017).  

 

e. Transportasi  

 

Transportasi merupakan suatu sarana yang berperan dalam kehidupan manusia baik 

dalam keberlangsungan interaksi antar manusia maupun sebagai alat untuk 

memindahkan atau mengangkut muatan (barang dan manusia) dari suatu tempat ke 

tempat lain (Fatimah, 2019). Transportasi merupakan sebuah kegiatan yang 

menciptakan jasa layanan untuk menunjang berbagai sektor dalam kehidupan, 

seperti sektor perdagangan, sektor industri, sektor pertanian, dan lain sebagainya 

(Ladjin, 2021). Transportasi menjadi sarana penghubung antara daerah produksi 

dengan pasar atau menghubungkan antara produsen dengan konsumen. 

Transportasi sebagai faktor pendukung industri digunakan untuk mengangkut 

bahan mentah kedelai dari pasar atau toko kedelai ke lokasi produsen (Fatimah, 

2019). Transportasi yang digunakan pada industri rumah tangga umumnya yaitu 

transportasi darat berupa sepeda motor dan becak. Transportasi dikatakan baik 

apabila waktu perjalanan cukup cepat dan tidak mengalami kecelakaan, frekuensi 
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pelayanan cukup, serta aman (bebas dari kemungkinan kecelakaan) dan kondisi 

pelayanan yang nyaman sehingga tidak mengganggu proses pengangkutan.  

 

f. Pemasaran 

 

Hasil produksi yang telah jadi dipasarkan ke konsumen yang disalurkan melalui 

proses pemasaran.  Proses pemasaran adalah aktivitas terakhir dari proses industri 

untuk menyalurkan barang dan jasa kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Proses pemasaran yang lancar apabila banyak produk yang terjual 

dengan demikian pemilik akan meningkatkan jumlah produksinya. Peningkatan 

produksi akan menyebabkan peningkatan kebutuhan tenaga kerja, sehingga 

pendapatan juga akan meningkat (Nayaka dan Kartika, 2018).  

 

Selain itu pemasaran juga diartikan sebagai suatu kegiatan yang teratur dan 

direncanakan dengan baik oleh pemilik mulai dari penelitian kebutuhan konsumen 

yang dilanjutkan dengan produksi suatu produk, lalu menjual dan mempromosikan 

kepada pembeli atau konsumen dengan harga yang sudah ditentukan (Ariyanto, 

2021). Pemasaran sebagai faktor pendukung dalam industri rumah tangga tahu 

berperan sebagai penyalur atau persebaran hasil produksi tahu dari lokasi produsen 

ke lokasi konsumen seperti pasar. Menurut Sari (2012) bahwa pemasaran adalah 

semua kegiatan yang bertujuan memperlancar arus atau jasa dari produsen ke 

konsumen secara paling efisien dengan maksud menciptakan permintaan yang 

efektif. Berdasarkan pengertian pemasaran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

pemasaran merupakan aktivitas terakhir dari proses industri untuk menyalurkan 

barang atau jasa dengan cara yang baik kepada masyarakat sehingga laba atau 

keuntungan yang di dapat akan maksimal.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang telah dibuat sebelumnya oleh 

seseorang yang berkaitan dengan judul, topik dan masalah yang digunakan pada 

penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan pada penelitian ini dapat 

dilihat dalam Tabel 4. berikut ini: 
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Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 

No Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1 Suratminingsih 

dan Sutomo 

(Tahun 2017).   

Kajian Faktor Geografi 

yang Mendukung 

Industri Kecap di 

Kabupaten Kebumen. 

Metode deskriptif. 1. Faktor yang mendukung industri kecap di Kabupaten 

Kebumen yaitu: aspek modal, tenaga kerja, sumber energi, 

pemasaran, transportasi, bahan baku dan suplai air.  

2. Industri kecap di Kabupaten Kebumen berorientasi pada 

pasar.  

3. Kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai di Kabupaten 

Kebumen, dibagi menjadi 2: lahan S3 (Sesuai Bersyarat) 

luas 21.562,8 Ha dan lahan N (Kurang Sesuai) dengan luas 

107.862,8 Ha. 

2 Gustia 

Paramitha Sari, 

Budiyono, dan 

Buchori Asyik 

(Tahun 2014). 

 

Faktor-Faktor 

Pendukung Keberadaan 

Industri Kecap Kawan 

Setia (KS) di Desa 

Negeri Sakti. 

Metode deskriptif. 1. Pemilik mudah mendapatkan bahan mentah yang diantar 

oleh distributor dari Lampung Timur.  

2. Pemilik industri mudah mendapatkan bahan bakar (elpiji) 

dipasok dari PT. Alpinas.  

3. Pemilik industri mudah mendapatkan tenaga kerja, yang 

diperlukan dalam proses produksi.  

4. Pemilik industri mudah mendapatkan sarana transportasi 

yang diperlukan berupa pick up yang merupakan milik 

industri.  

5. Pemilik industri mudah dan lancar dipasarkan karena 

pelanggan berada di lima titik yaitu: Lampung Selatan, 

Pringsewu, Pesawaran, Bandar Lampung dan Tanggamus 

 

 

 

2
4
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Tabel 4. (Lanjutan) 

No Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

3 Shohibuddin, 

Pudji Hardati, 

dan Saptono 

Putro (Tahun 

2017). 

Sebaran Lokasi Dan 

Karakteristik Modal 

Industi Kecil Rumah 

Tangga Di Kecamatan 

Susukan Kabupaten 

Semarang. 

Metode deskriptif. 1. Sebaran keruangan industri kecil rumah tangga di 

kecamatan Susukan adalah mengelompok.  

2. Karakteristik industri kecil rumah tangga di Kecamatan 

Susukan meliputi asal modal pemilik berasal dari koperasi, 

pinjaman keluarga dan modal sendiri.  

3. Rata rata modal pemilik adalah Rp 2.394.00,00. Kontribusi 

pendapatan pemilik industri rumah tangga terhadap 

pendapatan keluarga rata rata per bulan adalah 4.200.00,00 

atau 75% dari seluruh pendapatan keluarga. 

4 Yola Selvia 

(Tahun 2017). 

 

Eksistensi Industri Batu 

Bata di Desa Teluk 

Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat. 

Metode deskriptif. 1. Faktor-faktor industri yaitu: 

a) modal operasional usaha yang digunakan pemilik rata-

rata modal Rp.14.280.081,-/bulan.  

b) Jumlah bahan baku tanah pada industri batu bata rata-

rata 8,34 truk.  

c) Bahan bakar tankos rata-rata 1,37 truk.  

d) Jumlah tenaga kerja pada industri batu bata maksimal 

11 orang/pemilik dan minimal 3 orang/ pemilik..  

e) Transportasi yang digunakan untuk mengangkut tanah 

liat dan batu bata yang siap untuk dipasarkan adalah 

truk.  

f) Kondisi pemasaran dilihat dari cara pemasaran yaitu 

pemasaran tidak langsung karena seluruh pemilik 

memasarkan batu bata melalui agen batu bata. 

 

 

2
5
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Tabel 4. (Lanjutan) 

 

No Nama Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian 

   

 g) Jumlah pendapatan pekerja rata-rata Rp.1.475.928,-

/bulan.  

h) Pendapatan pemilik batu bata rata-rata pendapatan 

pemilik Rp.7.097.903,- /bulan.  

2. Dampak: 

a) Dampak positif yang ditimbulkan dari berdirinya 

industri batu bata yaitu terciptanya lapangan pekerjaan, 

mengurangi pengangguran dengan terserapnya 334 

tenaga kerja, meningkatkan pendapatan dan 

menumbuhkan jiwa-jiwa wirausaha. 

b) Dampak negatifnya yakni adanya cekungan akibat 

penggalian tanah, rusaknya jalan, asap dari pembakaran 

batu bata dan rusaknya lapisan tanah. 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 

2
6
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C. Kerangka Pikir 

 

Suatu industri apabila digolongkan berdasarkan tenaga kerja, terdiri dari empat 

macam industri, salah satunya adalah industri rumah tangga yang memiliki tenaga 

kerja 1-4 orang. Industri rumah tangga mampu menghasilkan berbagai macam hasil 

produksi, seperti makanan tahu. Keberlangsungan suatu industri sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor pendukung industri, seperti ketersediaan modal, ketersediaan 

bahan mentah, ketersediaan bahan bakar, ketersediaan tenaga kerja, transportasi, 

dan pemasaran. Tersedianya modal sebagai faktor yang sangat penting dalam suatu 

industri karena dengan adanya modal, proses produksi dapat berjalan. Kemudian, 

ketersediaan bahan mentah sebagai bahan yang akan diolah dalam proses produksi 

industri dan juga bahan bakar juga berperan dalam penggunaan mesin produksi 

serta dalam proses pemasaran. Tenaga kerja juga berperan sangat penting, karena 

tanpa adanya tenaga kerja proses industri rumah tangga tidak dapat berjalan. Selain 

itu, transportasi juga berperan dalam mengangkut bahan mentah, dan bahan bakar 

ke lokasi produsen serta membantu kegiatan pemasaran dalam mengangkut dan 

memasarkan hasil produksi ke pasar. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis faktor-faktor industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi.  

 

Adapun kerangka pikir faktor-faktor pendukung industri rumah tangga tahu dapat 

dilihat pada bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian sangat berhubungan erat dengan teknik serta prosedur penelitian 

yang digunakan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Metode 

survei merupakan penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 

gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik 

tentang institusi sosial, ekonomi suatu daerah (Nazir, 2014). Metode survei 

bertujuan untuk mengetahui lokasi dan faktor-faktor yang mendukung pada usaha 

industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di tempat industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur tahun 2022. Penentuan lokasi 

penelitian ini dipilih karena Desa Sidodadi memiliki jumlah industri rumah tangga 

tahu yang tergolong paling banyak dibandingkan dengan industri tahu di desa 

lainnya di Kecamatan Pekalongan. Kondisi wilayah Desa Sidodadi di Kecamatan 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur memiliki luas 714,92 ha yang terbagi 

menjadi 8 (delapan) dusun, yaitu Dusun I, Dusun II, Dusun III, Dusun IV, Dusun 

V, Dusun VI, Dusun VII, dan Dusun VIII, dan penduduknya berjumlah 5.903 jiwa 

dengan kepadatan penduduk 825,68 jiwa/km2. Berikut ini lokasi wilayah penelitian 

di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur: 
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C. Objek Penelitian  

 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. Objek penelitian dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi. 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Tarjo, 2019). Penelitian populasi 

dilakukan apabila sampelnya terbatas atau sedikit. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Pekalongan yang berjumlah 8 (delapan) lokasi industri. Adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah pemilik/pemilik industri rumah tangga tahu. Sebaran 

lokasi industri rumah tangga tahu hanya terdapat pada 4 (empat) dusun, yaitu Dusun 

I berjumlah 5 industri, Dusun II berjumlah 1 industri, Dusun VII berjumlah 1 

industri dan Dusun VIII berjumlah 1 industri.  

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel adalah objek utama yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. 

Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai atau mempunyai lebih 

dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi (Djaali, 2020). Penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel, yaitu faktor-faktor yang mendukung industri rumah 

tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan sehingga tidak terdapat 

variabel bebas dan variabel terikat. Adapun indikator yang digunakan pada variabel 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5. Indikator Variabel Penelitian 

 

Variabel Deskripsi Variabel Indikator 

Faktor-faktor 

pendukung industri  

Faktor-faktor yang menjadi 

pendukung terhadap 

keberlangsungan suatu 

industri agar tetap 

berproduksi. 

Modal 
Bahan mentah 

Bahan bakar 

Tenaga kerja 

Transportasi 

Pemasaran 

Sumber: Hasil Pengolahan 2022 
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E. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel sangat berguna dalam mengoperasionalkan variabel 

agar setiap variabel dalam penelitian ini dapat diukur dan diamati. Berikut ini 

definisi variabel dalam penelitian ini: 

 

1. Modal 

 

Modal merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat berpengaruh penting 

dalam suatu industri. Modal dalam penelitian ini adalah modal produksi yang 

digunakan untuk membeli bahan mentah, bahan bakar, transportasi, dan 

ongkos/upah tenaga kerja. Pada penelitian ini faktor pendukung modal 

diklasifikasikan menjadi: 

a. Modal tidak terbatas, apabila modal yang di dapat >Rp1000.000,- sehingga 

melanjutkan proses produksi dan mampu melayani permintaan pembeli. 

b. Modal terbatas, apabila modal yang didapat <Rp1.000.000,- sehingga tidak 

dapat melanjutkan proses produksi dan belum mampu melayani permintaan 

pembeli.  

 

2. Bahan Mentah 

 

Bahan mentah kacang kedelai merupakan salah satu faktor pendukung berupa 

bahan dasar pembuatan tahu dalam industri rumah tangga tahu. Berdasarkan cara 

memperolehnya, data bahan mentah dapat diklasifikasikan menjadi: 

a. Bahan mentah tersedia, apabila bahan mentah mudah didapat untuk proses 

produksi. 

b. Bahan mentah tidak tersedia, apabila bahan mentah tidak mudah didapat untuk 

proses produksi.  

 

3. Bahan Bakar 

 

Bahan bakar merupakan bahan yang digunakan dalam produksi tahu. Bahan bakar 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu bahan bakar solar, dan kayu. Bahan bakar 

solar untuk menggiling kedelai menjadi bubur kedelai dan bahan bakar kayu untuk 
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merebus bubur kedelai. Bahan bakar sebagai faktor pendukung dapat 

diklasifikasikan menjadi: 

a. Bahan bakar tersedia, apabila bahan bakar yang dibutuhkan tidak sulit dicari.  

b. Bahan bakar tidak tersedia, apabila bahan bakar yang dibutuhkan sulit dicari.  

 

4. Tenaga Kerja 

 

Tenaga kerja dalam penelitian ini adalah tenaga kerja yang mengolah bahan mentah 

kedelai menjadi tahu yang siap dikonsumsi. Tenaga kerja ialah seseorang yang 

bekerja di suatu industri baik yang berasal dari keluarga pemilik industri maupun 

yang bukan dari keluarga. Faktor pendukung tenaga kerja dapat diklasifikasikan 

menjadi: 

a. Tenaga kerja tersedia, apabila tenaga kerja mudah didapat. 

b. Tenaga kerja tidak tersedia, apabila tenaga kerja sulit didapat. 

 

5. Transportasi  

 

Transportasi pada penelitian ini berfungsi untuk mengangkut bahan mentah kedelai 

dari pasar ke tempat industri dan transportasi untuk mengangkut produksi tahu ke 

pasar/pemasaran. Transportasi sebagai faktor pendukung dapat diklasifikasikan 

menjadi: 

a. Transportasi baik, apabila transportasi mudah dicari sehingga tidak 

mengganggu proses pengangkutan bahan mentah, bahan bakar, dan pemasaran 

hasil produksi. 

b. Transportasi tidak baik, apabila transportasi tidak mudah dicari sehingga 

mengganggu proses pengangkutan bahan mentah, bahan bakar, dan pemasaran 

hasil produksi.  

 

6. Pemasaran 

 

Pemasaran dalam penelitian ini adalah penjualan produksi tahu ke pasar. Pada 

penelitian ini pemasaran sebagai faktor pendukung industri dilihat pada sistem 

pemasaran industri rumah tangga tahu yang diklasifikasikan menjadi:  
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a. Pemasaran lancar, apabila hasil produksi banyak terjual.  

b. Pemasaran tidak lancar, apabila hasil produksi tidak banyak terjual. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

berbagai macam teknik, diantaranya: 

 

1. Teknik Observasi  

 

Teknik observasi adalah teknik yang paling umum digunakan dalam penelitian 

yang dilakukan dengan pengamatan terhadap objek secara langsung. Menurut 

(Hermawan dan Amurullah, 2016), observasi atau pengamatan meliputi kegiatan 

pencatatan pola perilaku orang, objek dan kejadian-kejadian dalam suatu cara 

sistematis untuk mendapatkan informasi tentang fenomena-fenomena yang 

diminati. Pada penelitian ini teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data 

lokasi industri rumah tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur.  

 

2. Teknik Wawancara  

 

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik wawancara 

semi-struktur Teknik wawancara semi-struktur termasuk ke dalam kategori in-dept 

interview, dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Teknik ini bertujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, di mana responden dimintai pendapat dan ide-idenya 

(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini teknik wawancara semi-struktur dilakukan 

untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai faktor-faktor pendukung industri 

rumah tangga tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung 

Timur.  
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3. Teknik Dokumentasi 

 

Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah berlalu. Teknik dokumentasi 

digunakan sebagai pengumpul data apabila informasi yang dikumpulkan bersumber 

dari dokumen, seperti buku, jurnal, majalah dan sebagainya (Kusumastuti, 2020). 

Dokumen yang berbentuk gambar, seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain 

sebagainya (Sugiyono, 2016). Teknik dokumentasi dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data tentang jumlah industri, jumlah penduduk dan peta. Selain itu 

juga digunakan untuk mengambil gambar berupa foto dan merekam hasil 

wawancara terhadap responden. Berikut ini merupakan tabel pengumpulan data 

berdasarkan sumber datanya:  

 

Tabel 6. Sumber Pengumpulan Data 

 

Data Jenis Hasil Sumber 

Primer 

Wawancara  
Faktor-faktor 

pendukung industri 
Responden  

Observasi  
Titik industri rumah 

tangga tahu 

Lapangan (Lokasi industri 

rumah tangga tahu) 

Sekunder 

Kepustakaan 
Jenis industri  

Kantor kecamatan dan 

kantor desa 

Teori-teori  Buku, jurnal, dan website 

Dokumentasi  
Peta Administrasi 

Desa Sidodadi 
Kantor Desa Sidodadi 

Sumber: Data Hasil Pengolahan Tahun 2022 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan pada suatu kegiatan penelitian 

sebagai pengumpulan dan pengukuran data yang diamati (Sugiyono, 2016). 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

Pada penelitian yang bersifat kualitatif, peneliti sebagai human instrument 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan (Sugiyono, 2016). Instrumen penelitian pada penelitian ini secara 

langsung berinteraksi dengan responden atau pemilik industri rumah tangga tahu 
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yang dibantu dengan menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi berupa 

foto dan alat perekam suara. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan, dan membuat kesimpulan 

sehingga informasi mudah dipahami (Sugiyono, 2016). Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan spasial.  

 

Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk mengubah sekumpulan data 

mentah menjadi data dengan bentuk yang lebih mudah dipahami yang berbentuk 

informasi yang lebih ringkas dan jelas (Ashari dkk., 2017). Analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan data-data hasil penelitian yang meliputi data 

observasi berupa titik lokasi industri, data hasil wawancara dengan responden 

berkaitan dengan faktor-faktor pendukung industri, data terkait literatur serta data 

dokumentasi yang digambarkan dengan menggunakan pendekatan spasial. 

  

Pendekatan spasial merupakan pendekatan keruangan dengan cara menganalisis 

secara keruangan. Menggunakan data sekunder terkait sebaran lokasi industri 

dituangkan dalam bentuk peta sehingga dapat diketahui secara garis besar terkait 

sebarannya. Melakukan plotting di lapangan terhadap objek penelitian. Hasil 

plotting akan diletakkan ke dalam sebuah peta, sehingga akan diperoleh 

karakteristik objek penelitian secara keruangan (Shara dkk., 2019). Kemudian data-

data yang telah diolah akan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan spasial berdasarkan peta pada hasil pemetaan lokasi industri terkait 

faktor-faktor pendukung industri tahu seperti modal, bahan mentah, bahan bakar, 

tenaga kerja, transportasi, dan pemasaran serta peta sebaran faktor pendukung 

seperti sebaran pemasok bahan mentah, sebaran pemasok bahan bakar, dan sebaran 

pemasaran hasil produksi industri tahu.  
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I. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Bagan Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Analisis Faktor-Faktor 

Pendukung Industri Rumah Tangga Tahu di Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2022” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modal tidak terbatas sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di 

Desa Sidodadi. Modal mendukung industri karena modal cukup untuk membeli 

bahan mentah, bahan bakar, biaya transportasi, dan membayar upah tenaga 

kerja. 

2. Bahan mentah tersedia sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu 

di Desa Sidodadi. Bahan mentah mendukung industri karena banyaknya 

sumber pemasok bahan mentah kacang kedelai. 

3. Bahan bakar tersedia sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di 

Desa Sidodadi. Bahan bakar mendukung industri dengan terdapatnya sumber 

bahan bakar kayu dan solar yang tidak sulit dicari. 

4. Tenaga kerja tersedia sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di 

Desa Sidodadi. Tenaga kerja mendukung industri karena industri berada di 

permukiman penduduk dan pengusaha tidak perlu bersusah payah untuk 

mencari tenaga kerja karena tenaga kerja datang sendiri ke lokasi industri. 

5. Transportasi baik sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. Transportasi mendukung industri dengan mudah ditemukan alat 

untuk mengangkut bahan mentah dan memasarkan hasil produksi. 

6. Pemasaran lancar sebagai faktor pendukung industri rumah tangga tahu di Desa 

Sidodadi. Pemasaran mendukung industri karena hasil produksi banyak terjual. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut: 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjut 

dalam ruang lingkup geografi industri mengenai analisis keberlangsungan suatu 

industri rumah tangga tahu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung suatu 

industri.  
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